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ABSTRAK 
  Penyimpanan semen dapat dilakukan dengan cara pembekuan. Dalam tahapan proses pembekuan, 
spermatozoa membutuhkan sumber energi untuk metabolisme. Fruktosa adalah contoh sumber energi yang biasa 
digunakan dalam pengencer. Tujuan  penelitian ini untuk menguji pengaruh fruktosa terhadap kualitas spermatozoa 
kambing Boer. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 
pengulangan. Pengamatan motilitas dilakukan dengan mengestimasi spermatozoa yang bergerak progresif lurus ke 
depan. Data diuji dengan ANAVA satu arah dengan taraf ketelitian 95% dan dilanjutkan uji Duncan. Pengamatan 
motilititas before freezing menunjukkan hasil pada konsentrasi fruktosa 2 g memberikan pengaruh paling baik 
dengan nilai 53.50±0.788. Setelah thawing konsentrasi fruktosa 2 g juga memberikan pengaruh paling baik dengan 
nilai 41.50±0.79. Kesimpulan  penelitian ini adalah  fruktosa dalam pengencer Tris-Citric-Acid Soya mampu 
mempertahankan kualitas spermatozoa kambing Boer pasca pembekuan 
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ABSTRACT 
 Semen storage could be conducted in freezing condition. During stage of freezing process, spermatozoa require a 
energy source for metabolism. Fructose is an example of energy source that is commonly used the diluent. The aim of this study 
was to determine the effect of fructose on the quality Boer goat spermatozoa. The research design used a completely randomized 
design (CRD), which consists of 4 treatments and 5 repetitions. Motility observations of spermatozoa ware done by estimating 
the straight ahead progressive movement. Data were analyzed by using one-way ANAVA test at the level of significancy of 95% 
and followed by Duncan test. The results of motility before freezing showed that 2 g of fructose concentration has the best effect 
with value 0788 ± 53.50. After thawing 2 g  of fructose concentration also gave the best effect with value 41.50 ± 0.79. It can be 
concluded that fructose in Tris-Citric Acid Soya can maintain the quality of Boer goat spermatozoa after freezing 
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PENDAHULUAN 
Inseminasi Buatan (IB) pada kambing 
memiliki masalah dalam hal ketergantungan 
penggunaan pengencer import untuk 
mempertahankan kualitas spermatozoa. Tingkat 
keberhasilan kegiatan IB sangat bergantung 
dengan kualitas spermatozoa. Salah satu 
parameter spermatozoa yang menentukan tingkat 
keberhasilan inseminasi buatan adalah motilitas 
spermatozoa. Motilitas spermatozoa merupakan 
kriteria yang paling banyak digunakan untuk 
evaluasi semen. Hardijanto dkk (2010) 
berpendapat bahwa motilitas atau daya gerak 
dapat dijadikan parameter dalam menilai kualitas 
semen. Menurut Ariantie (2014), saat ini IB semen 
kambing telah dihasilkan oleh beberapa balai 
inseminasi buatan dengan menggunakan 
pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT), akan tetapi 
kualitas yang dihasilkan masih relatif rendah.   
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengatasi masalah IB pada kambing. Salah satu 
penelitian yang dilakukan adalah 
mengembangkan pengencer dasar Tris-Citric-
Acid Soya untuk menjaga kualitas semen 
kambing. Pengencer tersebut dipilih karena 
memiliki buffer yang sangat baik dalam menjaga 
tekanan osmotik ion karena mengandung garam-
garaman dan asam amino (Nursyam, 2007). 
Modifikasi yang dilakukan dalam upaya 
pengembangan pengencer Tris-Citric-Acid Soya 
adalah penambahan fruktosa sebagai sumber 
energi. Keteredian sumber energi menjadi salah 
satu faktor pernting dalam memenuhi kebutuhan 
ATP untuk menjaga motilitas spermatozoa selama 
proses pembekuan. ATP sangat dibutuhkan 
spermatozoa dalam serangkaian proses 
pembekuan mulai dari penambahan pengencer, 
preparasi sebelum pembekuan hingga thawing  
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